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Halo, namaku Sena. Aku berumur 10 tahun. 

Aku mempunyai seorang sahabat, ia  bernama 

Lie. Lie dan aku mengikuti Paduan Suara Tara 

Salvia. Kami bersahabat sejak  kelas 3.  

Kami mempunyai beberapa hobi yang sama, 

seperti balet, cerita horor, main  di luar, dan 

sama-sama suka nonton film luar Indonesia, 

salah satunya, film  series “Chicken Girls”. Film 

Series “Chicken Girls” juga mengisahkan tentang 

persahabatan.  

Suatu hari, Kak Naomi dan Kak Ajeng, guru  

paduan suara kami, mengumumkan bahwa  

akan ada lomba paduan suara di Singapura. Kami 

pun sangat senang karena akan ada lomba 

menyanyi paduan suara. 
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Tim PSTS (Paduan Suara Tara Salvia) akan 

mengikuti lomba di  Singapura selama 5 hari.  

Aku dan Lie sangat terkejut saat 

diumumkan bahwa, aku dan Lie  satu kamar 

saat di hotel Singapuranya nanti.  

Nah, dalam lomba paduan suara itu  ada 2 

kategori, yaitu kategori Children dan Folkore. Lie 

hanya ikut di kategori  Children, sedangkan aku 

mengikuti kategori Children dan Folkore.. 

Bedanya kategori Children dan Folkore 

adalah, kalau Folkore,  biasanya lagu dan anda-

nadanya lebih susah,  kalau Children, agak sedikit 

lebih gampang.  
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Berangkatlah Tim PSTS ke Singapura. Sehari 

sebelum pentas kategori Folkore, aku merasa 

suaraku belum  optimal. Aku masih takut, dan 

juga masih ragu ragu. Lalu Lie mengingatkanku 

untuk tidak takut,  untuk segera siap, dan tidak 

ragu-ragu lagi.  



4 
 

Lie juga mengajakku untuk latihan lagu-lagu 

kategori Folkore walaupun Lie tidak ikut 

kategori tersebut. 

Lie terus membantuku. Akupun percaya 

kepada Lie, dan aku melakukan yang Lie 

ingatkan kepadaku. “JENG JENG JEEENG,” oke…, 

wah hari yang sudah ditunggu-tunggupun 

datang. Ini saatnya aku dan teman teman PSTS 

kategori Foklore tampil.  

Saat aku di panggung  menampilkan lagu-

lagu foklore, aku jadi lebih berani, lebih percaya 

diri, lebih siap, dan sudah tidak ragu-ragu lagi. 

Suara aku juga lebih enak, itu karena aku 

banyak latihan.  
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Itu juga karena malam kemarin, Lie 

menyuruhku  latihan sebelum kami tidur agar 

suaraku lebih bagus.  

Selesai tampil, aku lari dan memeluk Lie. Hal 

yang bisa aku pelajari dari pengalaman ini adalah, 

dalam berteman kita harus saling mendukung, 

dan harus saling membantu. Seperti saat Lie 

menyemangatiku untuk latihan.  
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


